
 

 

IMPLEMENTASI NILAI TRADISI PEPERAHAN TERHADAP 

KEHIDUPAN SOSIAL  KEAGAMAAN MASYARAKAT DI 

DESA SUMUR KUMBANG KALIANDA  

LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas - Tugas Dan Memenuhi 

Syarat – Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Dalam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

 

 

 

OLEH : 

ALRAFFI SETYO WAHYUDI  

NPM 1731090003 

 

Program Studi : Sosiologi Agama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG  

1444 H/ 2023 M  



 

 

IMPLEMENTASI NILAI TRADISI PEPERAHAN TERHADAP 

KEHIDUPAN SOSIAL  KEAGAMAAN MASYARAKAT DI 

DESA SUMUR KUMBANG KALIANDA  

LAMPUNG SELATAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas - Tugas Dan Memenuhi 

Syarat – Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

Dalam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

 

 

 

OLEH : 

ALRAFFI SETYO WAHYUDI  

NPM 1731090003 

 

 

 

Program Studi : Sosiologi Agama  

 

 

 

 

Pembimbing I :Dr.Siti Badi’ah, M.Ag 

Pembimbing II : Siti Huzaimah,S.Sos.,M.Ag 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG  

1444 H/ 2023 M



ii 

 

ABSTRAK  

  

IMPLEMENTASI NILAI TRADISI PEPERAHAN TERHADAP 

KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT DI 

DESA SUMUR KUMBANG KALIANDA  

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

Alraffi Setyo Wahyudi 

 

Tradisi peperahan adalah sebuah tradisi yang dahulunya 

dilakukan untuk mencegah marabahaya atau tolak bala tetapi seiring 

berjalanya waktu tradisi peperahan dimaknai sebagai mensyukuri 

nikmat Tuhan Yang Maha Esa atas apa yang telah diberikan melalui 

hasil alam Gunung Rajabasa ataupun kesehatan jasmani maupun 

rohani. Tradisi ini memiliki nilai – nilai filosofis yaitu persatuan dan 

kesatuan, solidaritas sosial, saling tolong menolong, shodaqoh atau 

berbagi dengan antar sesama warga masayarakat Desa Sumur 

Kumbang Kalianda Lampung Selatan. Tradisi peperahan selain 

difungsikan sebagai ungkapan rasa syukur juga difungsikan sebagai 

pelestarian adat dan budaya setempat. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah bagaimana implementasi nilai tradisi peperahan 

terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat ?.Bagaimana 

relevansi tradisi peperahan di masa sekarang dan kontribusinya 

terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat ?. Fokus dalam 

penelitian ini yaitu melihat implementasi tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat di Desa Sumur Kumbang 

Kalianda Lampung Selatan. Adapun tujuan dari penelitan ini adalah 

mengetahui bagaimana implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan serta kontribusi tradisi peperahan di 

tengah kehidupan sosial keagamaan masyarakat setempat. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (field research) sementara itu, 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Desain penelitaian 

menggunakan naratif, teknik penelitian menggunakan snowball 

sampling  Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologis dan antopologi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi, wawancara, 

dan didukung oleh dokumentasi.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi peperahan tidak 

hanya dijadikan sebagai kegiatan rutinan desa semata akan tetapi, 
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lebih dari itu banyak nilai filosofis yang terdapat pada tradisi tersebut. 

Nilai yang terkandung dalam tradisi peperahan juga dapat 

diimplementasikan serta relevan dengan kehidupan sehari – hari 

warga masyarakat setempat dan dapat menyesuaikan dengan 

kemajuan zaman. Nilai tersebut meliputi nilai persatuan dan kesatuan, 

nilai shodakoh atau saling berbagi, nilai gotong royong, nilai 

solidaritas sosial, nilai religiusitas. Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial masyarakat seperti faktor keluarga faktor 

lingkungan, serta faktor pendidikan. Kontribusi tradisi peperahan bagi 

masyarakat yaitu tradisi peperahan memiliki nilai yang tidak dapat 

terlepas dari unsur sosial dan keagamaan yang terdapat dilingkungan 

masyarakat karena, dalam sebuah tradisi yang merupakan sebuah 

karya cipta dan karsa manusia terdapat nilai – nilai kearifan lokal dan 

juga nilai - nilai luhur yang dapat menjadi kontrol dan juga sebagai 

perekat didalam berkehidupan sosial dan keagamaan dalam 

masayarakat. kontribusi lain tradisi peperahan ialah tradisi peperahan 

memiliki potensi wisata yang jika dikembangkan dan dilakukan 

penelitian lebih lanjut baik dari akademisi maupun pemerintah 

setempat maka dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat lewat 

sektor pariwisata. 

 

Kata Kunci : Implementasi Nilai, Tradisi Peperahan, Kehidupan 

Sosial Keagamaan 
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MOTTO 

 

همََا يشَۡكُرُ لِنَفۡسِهِۦۖ 
ِ
ِِۚ وَمَن يشَۡكُرۡ فاَ شۡكُرۡ لِِلَ

 
لحِۡكۡۡةََ ٱَنِ ٱ

 
نَ ٱ وَلقَدَۡ ءَاتيَۡناَ لقُۡمَ َٰ

يد   لَِلَ غنٌَِِّ حََِ
 
نَ ٱ

ِ
 وَمَن كَفَرَ فاَ

Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur 

(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 

sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

(Q. S Luqman : 12) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul   

Judul adalah bagian yang sangat penting dari sebuah 

karya ilmiah karena,  judul memberikan gambaran tentang 

keseluruhan isi skripsi. Agar tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami makna yang terdapat pada judul penelitian ini,  

peneliti merasa perlu memberikan penegasan terhadap judul 

skripsi ini yaitu “IMPLEMENTASI NILAI TRADISI 

PEPERAHAN TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL 

KEAGAMAAN MASYARAKAT DI DESA SUMUR 

KUMBANG KALIANDA  LAMPUNG SELATAN”  

Untuk memperoleh pengertian lebih jelas mengenai judul 

tersebut,  peneliti akan membahas pengertian beberapa istilah-

istilah yang berkaitan dengan judul tersebut sebagai berikut: 

Implementasi adalah bukan sekedar aktivitas tetapi 

suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri 

sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.
1
 Maksud dari 

implementasi juga dapat diartikan sebagai sebuah proses 

pelaksanaan suatu kegiatan yang sudah dilakukan secara 

turun-temurun oleh masyarakat yang sudah tersusun secara 

terencana dan sesuai dengan norma dan aturan yang sudah 

ditetapkan yang bertujuan pada terlaksananya suatu rangkaian 

kegiatan di masyarakat. 

Nilai merupakan keyakinan dalam menentukan suatu 

pilihan untuk menjadikan hidup seseorang menjadi lebih baik. 

Dengan menerapkan aturan-aturan atau norma-norma yang 

berlaku pada suatu daerah sebagai acuan untuk memperoleh 

                                                             
1Ali Miftakhu Rosad, ―Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Managemen Sekolah,‖ Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 

(2019):, 173. 



 

 
 

2 

kehidupan yang lebih baik.
2
 Maksud dari Nilai ialah juga 

dapat diartikan sebagai pilihan dalam hidup untuk mencapai 

proses kearah yang lebih baik dengan mengedepankan aturan-

aturan sosial yang berlaku di masyarakat sebagai dasar dalam 

berkehidupan yang lebih baik dilingkungan masyarakat. 

Tradisi merupakan sesuatu yang telah diwariskan oleh 

para pendahulu atau  nenek  moyang  secara  turun  temurun  

baik  berupa  simbol,  prinsip,  material,  benda maupun 

kebijakan akan  tetapi, tradisi  yang  telah  diwariskan  

tersebut  bisa  juga  berubah maupun tetap bertahan asalkan 

tradisi tersebut masih sesuai dan juga relevan dengan situasi, 

kondisi serta seiring dengan perubahan jaman.
3
 Tradisi yang 

dimaksud dalam penelitian ini ialah suatu cipta karsa dan rasa 

manusia yang sudah ada  dan dicptakan sejak zaman nenek 

moyang, dilakukan secara turun temurun dan diwariskan dari 

generasi rasi ke generasi serta dilestarikan akan tetapi, bisa 

berubah maupun tetap bertahan dengan mempertimbangkan 

kemajuan zaman. 

Peperahan  adalah tradisi turun - temurun yang 

dilakukan oleh masyarakat suku sunda yang dilangsungkan 

pada bulan Muharram hingga bulan Safar. Hingga saat ini 

tradisi ini masih terus dilakukan dan dilestarikan. Dahulunya 

tradisi ini dilakukan sebagai upaya untuk tolak bala atau 

mencegah marabahaya mengingat, dahulu Desa Sumur 

Kumbang merupakan daerah yang rawan. Oleh sebab itu 

tradisi peperahan dilakukan sebagai upaya yang dilakukan 

warga setempat agar keadaan Desa Sumur Kumbang menjadi 

aman, damai, tentram, rukun dan sejahtera. Seiring dengan 

berjalannya waktu dan juga melihat keadaan desa yang sudah 

aman dan kondusif, kini tradisi peperahan dimaknai sebagai 

ungkapan rasa syukur warga masyarakat terhadap apa yang 

diberikan Tuhan Yang Maha Esa dalam hal ini  melaui hasil 

                                                             
2Autoridad Nacional del Servicio Civil, ―Nilai-Nilai Budaya Dalam Sastra,‖ 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. (2021): 2013–2015. 
3Ainur Rofiq, ―Tradisi Selametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam,‖ Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam vol.15 N0. (2019): 97. 
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alam. Selain itu dalam tradisi peperahan juga dimanfaatkan 

sebagai wadah silaturahmi antar sesama warga desa dan juga 

sebagai wujud dari pelestarian dan penyelamatan Hutan 

Gunung Rajabasa dari kerusakan alam. Alasan warga desa 

dalam melakukan tradisi ini  pada dasarnya adalah 

memanfaatkan apa yang sudah diambil oleh bumi tetapi juga 

harus memberikan sedekah terhadap bumi. Karena, alam 

merupakan sumber penghidupan masyarakat, hampir semua 

yang digunakan masyarakat berasal dari alam. Hampir seluruh 

aspek kehidupan masyarakat desa yaitu dengan mengelola 

tanah. Dengan kata lain, mati hidupnya masyarakat desa 

tergantung kepada alam
4
 Jadi yang dimaksud dalam tradisi 

peperahan ialah suatu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 

suku sunda di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung 

Selatan sebagai refleksi wujud rasa syukur warga masyarakat 

terhadap limpahan rizki dan nikmat baik jasmani maupun 

rohani yang telah diberikan Tuhan Yang Maha Esa dan juga 

sebagai kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

khususnya kawasan Hutan Gunung Rajabasa. 

Kehidupan sosial keagamaan terdiri dari tiga kata 

yaitu kehidupan, sosial dan keagamaan. Kata kehidupan 

seringkali kita ucapkan untuk menilai seseorang dalam 

tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari dan istilah tersebut 

berkaitan dengan perbuatan manusia di mana, akan 

menghasilkan penilaian-penilaian pada setiap tingkah laku 

manusia sebagai akibat dari perbuatannya. Kata sosial 

mempunyai arti sesuatu yang berhubungan dengan perilaku 

interpersonal atau berkaitan dengan proses sosial sedangkan, 

kata keagamaan mempunyai arti segala aktivitas dalam 

kehidupan yang di dasarkan pada nilai-nilai agama yang 

diyakininya agar tidak terjadi kekacauan di dalam kehidupan 

sehari-hari dapat dikatakan,kehidupan sosial keagamaan 

adalah perilaku yang telah menjadi kebiasaan dan 

berhubungan dengan masyarakat yang merupakan 

                                                             
4 Karna wijaya,Tokoh Desa Sumur Kumbang,Wawancara Pada 28 Oktober 

2021 
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pengejawantahan dari ajaran agama dengan tujuan agar tidak 

terjadi kekacauan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 Jadi maksud 

dari kehidupan sosial keagamaan adalah segala sesuatu bentuk 

aktivitas maupun perilaku yang sudah menjadi kebiasaan yang 

juga diwariskan secara turun- temurun serta memiliki 

keterkaitan hubungan yang erat antar satu sama lain, yang 

didalamnya terdapat ajaran agama yang bertujuan agar tidak 

terjadi kekacauan dan terciptanya kesesuaian dan keselarasan 

dalam kehidupan sehari –hari. 

Masyarakat merupakan kelompok manusia sebagai 

satu kesatuan dan merupakan satu sistem yang menimbulkan 

kebudayaan dan kebiasaan dimana setiap orang merasa terikat 

satu sama lain yang mencakup semua hubungannya baik 

dalam kelompok maupun individu didalam satu wilayah. 

Selain itu,  masyarakat dapat juga disimpulkan sebagai 

kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sistem adat 

tertentu yang bersifat berkelanjutan dan yang terkait oleh 

suatu rasa identitas bersama.
6
 Masyarakat yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah masyarat Desa Sumur Kumbang 

yang  melakukan tradisi peperahan yang berada di wilayah 

Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksud dalam 

judul penulisan skripsi ini ialah perwujudan implementasi dari 

suatu tradisi yaitu tradisi peperahan, nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi tersebut dan, relevansinya di masa 

sekarang serta kontribusinya terhadap kehidupan sosial 

keagamaan yang ada pada masyarakat. Khususnya, warga 

masyarakat di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung 

Selatan. 

 

 

                                                             
5 Fikria Najtama, ―Religiusitas Dan Kehidupan Sosial Keagamaan,‖ 

Tasamuh: Jurnal Studi Islam 9, no. 2 (2018): 421–450. 
6 fathurrahman Fadil, ―Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah 

Perencanaan Pembangunan Di Kelurahan Kotabaru Tengah,‖ Jurnal Ilmu Politik dan 
Pemerintahan Lokal II, no. 8 (2013):,287–294, 

http://ppjp.unlam.ac.id/journal/index.php/JIPPL/article/view/897. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu Negara yang berada di 

Benua Asia yang terletak di kawasan regional Asia Tenggara  

memiliki lebih dari 17.000 Pulau dan mempunyai beragam 

suku bangsa, kebudayaan, bahasa serta tradisi. Tersebar 

hampir di seluruh wilayah Kepulauan Nusantara dari Sabang 

sampai Marauke. Semua itu memiliki karakteristik tradisi 

yang berbeda-beda sehingga dikenal sebagai Negara pluralis. 

Keanekaragaman ini merupakan anugrah dari Tuhan Yang 

Maha Esa karena di dalam keanaekaragaman tersebut terjalin 

persaudaraan, saling mengisi, saling menyempurnakan demi 

persatuan dan kesatuan bangsa. Indonesia adalah negara 

dengan tingkat keanekaragaman masyarakat yang sangat 

kompleks sehingga masing-masing daerah menghasilkan 

kebudayaan yang menjadi ciri khas disetiap daerahnya. 

Kebudayaan merupakan suatu konsep penting dalam 

kehidupan masyarakat. Secara sederhana kebudayaan dapat 

dikatakan sebagai suatu cara hidup atau way of the life. Cara 

hidup atau pandangan hidup meliputi cara berfikir, berencana 

dan bertindak. Cara pandang hidup tersebut merupakan 

sebuah karya nyata yang dianggap berguna, benar dan 

dipatuhi oleh anggota-anggota masyarakat atas kesepakatan 

secara bersama -sama.
7
 

Keanekaragaman masyarakat yang kompleks 

menghasilkan kebudayaan beraneka ragam salah satunya 

adalah bentuk perbuatan yang berulang-ulang atau yang 

disebut dengan tradisi. Tradisi adalah kebiasaan yang turun- 

temurun dalam suatu masyarakat. Tradisi merupakan 

mekanisme yang dapat membantu untuk memperlancar 

perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam 

membimbing anak menuju kedewasaan. Tradisi juga penting 

sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. 

Menurut sasatrawan Willibrordus Surendra Broto Rendra atau 

yang  dikenal dengan W.S. Rendra menekankan pentingnya 

                                                             
7Abdulsyani, Sosiologi: Skematika Teori Dan Terapan (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007).45 
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tradisi dengan mengatakan bahwa tanpa tradisi, pergaulan 

bersama akan menjadi kacau dan hidup manusia akan menjadi 

biadab.  Namun demikian jika tradisi mulai bersifat absolute, 

maka nilainya sebagai pembimbing akan merosot dan akan 

menjadi penghalang kemajuan. Oleh karena itu, tradisi yang 

kita terima perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan 

dengan zamannya.
8
 

Eksistensi tradisi merupakan fenomena universal 

budaya masyarakat. Sebagai bukti fenomena budaya tersebut, 

tradisi akan menjadi pencerminan situasi, kondisi, dan adat 

istiadat suatu masyarakat tertentu. Teeuw mengatakan bahwa 

kekayaan tradisi dari berbagai suku bangsa direkam atau 

diselamatkan dalam bentuk lisan dan tulisan yang  ternyata, 

bahwa dari segi kuantitas maupun kualitas tradisi tersebut luar 

biasa kayanya dan beraneka ragam.
9
 Dalam tradisi setiap 

daerah, terungkap kreativitas ragam bahasa yang luar biasa. 

Hasil dari tradisi tersebut, manusia dapat mewujudkan hakikat 

mengenai dirinya sehingga, sampai saat ini ciptaan itu tetap 

memiliki nilai dan makna yang luhur. Demikian juga yang 

terjadi di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan 

diantara tradisi yang masih dilaksanakan oleh masyarakat 

Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan adalah 

tradisi Peperahan. Tradisi ini sangat identik sekali dengan 

makan secara bersama yang dilakukan di sepanjang  jalan 

Desa Sumur Kumbang. Tradisi peperahan ini  memiliki 

keunikan tersendiri  yaitu dikatakan sebagai tradisi menutup 

tahun akan tetapi dilakukan pada bulan Muharram hingga 

Safar yang dalam penanggalan islam merupakan bulan yang 

terletak di awal tahun. Masyarakat setempat percaya 

bahwasannya mengapa tradisi tersebut dilakukan di dalam 

bulan Muharram hingga bulan Safar karena dipercaya sebagai 

bulan yang yang baik untuk menangkal segala bentuk 

                                                             
8Mardimin johanes, Jangan Tangisi Tradisi (yogyakarta: Kanisius, 

1994).11-12 
9A.Teeu, Sastra Dan Ilmu Sastra : Pengantar Ilmu Sastra (Jakarta: Pustaka 

Jaya, 1984). 
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musibah maupun hal negatif lainnya 
10

. Tradisi peperahan 

menurut warga desa setempat adalah perintah langsung dari 

tokoh leluhur daerah setempat  yang merupakan pencetus 

wilayah tersebut yakni Ki Buyut Sapid. Menurut sejarah 

beliau datang dan mendiami wilayah Sumur Kumbang. Pada 

saat itu, wilayah Desa Sumur Kumbang merupakan daerah 

yang rawan dan masih hutan belantara siapapun orang yang 

masuk ke daerah tersebut akan mengalami gangguan seperti 

penyakit kudis, benjol - benjol bahkan paling parah bisa 

menyebabkan meninggal dunia. Selanjutnya, berdasarkan 

cerita yang beredar di masyarakat, Ki Buyut Sapid melakukan 

ritual untuk keselamatan dan kesembuhan warga desa. Terjadi 

kesepakatan antara Ki Buyut Sapid dengan lelembut setempat 

dan pada akhirnya daerah ini diurus dan diserahkan oleh Ki 

Buyut Sapid.
11

 

 Menurut mitos yang berkembang dilingkungan 

masyarakat tradisi peperahan yang dilakukan oleh warga Desa 

Sumur kumbang bukanlah sebuah anjuran yang harus 

dilakukan. Kendatipun demikian meskipun pada awalnya 

tradisi ini dilakukan sebagai upaya untuk tolak bala atau 

mencegah marabahaya mengingat dahulu daerah ini 

merupakan daerah yang rawan. Oleh sebab itu, dahulu tradisi 

peperahan dilakukan sebagai upaya yang dilakukan agar 

keadaan Desa Sumur Kumbang menjadi aman, damai, 

tentram, rukun dan sejahtera. Seiring dengan berjalannya 

waktu lambat laun tradisi peperahan tersebut tidak terpaku 

dengan mitologi tersebut. Jika dahulunya tradisi peperahan 

dijadikan sebagai ritual tolak bala kini tradisi peperahan 

dijadikan sebagai ungkapan dan wujud rasa syukur atas rizky 

dan nikmat telah diberikan Allah SWT  melalui hasil alam 

yang diberikan serta sebagai wujud syukur baik nikmat 

                                                             
10 Bapak Santika, Tokoh adat  Desa Sumur Kumbang, Wawancara Dengan 

Penulis, 28 Oktober 2021 
11 Bapak Karna Wijaya, Tokoh Desa Sumur Kumbang, Wawancara Dengan 

penulis 28 Oktober 2021 
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jasmani maupun rohani karena dengan dilaksanakan 

peperahan warga masyarakat tidak ada yang sakit sakit lagi. 

Proses tradisi peperahan melalui beberapa tahapan 

tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga tahap akhir. 

Prosesi tradisi peperahan, diawali dengam musyawarah oleh  

kokolot (orang yang dituakan didesa setempat), prabot desa 

(kepala desa beserta staff dan jajaran pemerintahan desa), dan 

seluruh warga masyarakat Desa Sumur kumbang.  

Selanjutnya, dilanjutkan dengan kumpulan genep kemis (yaitu 

perkumpulan selama 6 kamis dalam 6 minggu secara berturut-

turut) kemudian dilanjutkan dengan sesi terakhir disebut hari 

ka tujuh jumat (hari ke tujuh jumat) pada hari jumat di bulan 

Safar dilakukan acara makan bersama dan makanan tersebut 

diolah dari hasil bumi, hewan ternak warga, maupun hasil dari 

sungai diwilayah Desa Sumur Kumbang seperti 

penyembelihan kerbau, sapi maupun kambing hasil dari 

sungai udang, kepiting maupun ikan. Hasil bumi seperti  

pisang, kelapa,umbi umbian (singkong, talas, mantang dan 

sebagainya) yang kemudian dimasak oleh sebagian warga 

masyarakat untuk dijadikan makanan pada prosesi tradisi 

tersebut yang dilakukan disepanjang jalan Desa Sumur 

Kumbang sebagai rangkaian akhir dari ritual tradisi 

peperahan.
12

 

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan 

zaman yang semakin canggih, diera digital seperti sekarang 

tradisi ini masih terus dilestarikan oleh masyarakat setempat 

walaupun dalam pelaksaaannya di masa sekarang, tradisi ini 

terdapat dan penyesuaian dikarenakan mengikuti kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi akan tetapi, tidak mengurangi 

makna dan nilai yang ada didalamnya. Dahulu warga sebagian 

besar warga  masyarakat melakukan tradisi ini dengan 

mencari hasil bumi dengan pergi menuju ladang maupun 

kawasan hutan Gunung Rajabasa untuk mencari hasil bumi 

seperti berbagai buah buahan pisang durian serta hasil 

                                                             
12 Bapak Santika, Tokoh adat  Desa Sumur Kumbang, Wawancara Dengan 

Penulis, 28 Oktober 2021 



 

 
 

9 

perairan sungai  ikan, kepiting kerang dan sebagainya. 

Berbeda halnya dengan saat ini sebagian warga masyarakat 

ada juga menggunakan cara  instan yaitu dengan cara 

menyumbangkan uang maupun membeli bahan- bahan hasil 

bumi dipasar untuk diolah menjadi makanan pada ritual tradisi 

peperahan. Walaupun banyak terjadi penyesuaian akan tetapi, 

tidak mengurangi esensi yang terkandung dalam ritual 

tersebut dan juga tradisi ini sudah menjadi acara rutinan dan 

sudah menjadi identitas masayarakat desa sumur kumbang 

yang sulit dipisahkan serta tradisi ini juga mendapat dukungan 

mulai dari pemerintah desa setempat maupun pemerintah 

kabupaten lampung selatan. 

 Eksistensi kebudayaaan menurut Kim dan Berry 

pencetus Indigenous psychology mengungkapkan bahwa 

Indigenous psychology adalah kajian ilmiah tentang perilaku 

atau pikiran manusia yang asli dari wilayah atau kultur budaya 

setempat tidak ditransportasikan dari wilayah lain. Erat 

kaitannya dengan budaya yakni kumpulan makna, informasi, 

hasil pemikiran, serta cara hidup yang menjadi ciri khas 

perilaku dan pikiran dari suatu masyarakat. Budaya ini dapat 

dikaji secara ilmiah untuk ditelusuri sejarah, makna, fungsi, 

kelebihan apa yang membuat tradisi ini tetap eksis dizaman 

sekarang, dan juga mengkaji seberapa pengaruh tradisi ini 

bagi pembentukan perubahan perilaku masyarakat setempat.
13

 

Penelitian mengenai tradisi peperahan atau juga tradisi 

sedekah bumi bukanlah penelitian yang baru sudah ada 

penelitian terdahulu dalam bentuk skripsi memakai tema yang 

sama akan tetapi penelitian terdahulu hanya menjelaskandan 

memaparkan  mengenai sejarah asal usul, pelaksana makna 

apa saja yg terdapat didalam  tradisi peperahan dan  berdirinya 

Desa Sumur Kumbang. 

 Berdasarkan apa yang penulis paparkan diatas 

berbeda dari penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 

                                                             
13Sabty Maryatul Kiftiyah, Lifiana , Pinihanti, “Penanaman Rasa Syukur 

Melalui Tradisi Sedekah Bumi Di Desa Tegalarum, Demak : Kajian Indigenous 

Psikologi‖ Vol.2 No2 (2020): ,105–117, http://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb. 
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tahun 2016 oleh Neli Komalasari, dan Annisa Merina Rusman 

Pada tahun 2022 yang sama sama meneliti menganai tradisi 

peperahan, penulis menekankan pada implementasi nilai dan 

kontribusi tradisi peperahan terhadap kehidupan sosial 

keagamaan. Penulis menemukan suatu masalah didalam 

tradisi tersebut dimana tradisi peperahan itu masih 

dilaksanakan di era modern dimana masyarakat modern 

cenderung memiliki pola fikir yang rasional dan tidak 

mempercayai hal-hal yang bersifat tidak logis atau  mistis.  

Sedangkan,  pada  realitanya  masyarakat masih melakukan 

tradisi peperahan dimana tradisi peperahan tersebut identik 

dengan tradisi tradisional yang cenderung mempercayai hal-

hal bersifat tidak logis atau irrasional. Tradisi ini ada dan 

dilestarikan diera modern selain itu juga, sebagian warga 

masyarakat Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan 

mayoritas menganut ajaran agama Islam dimana ajaran Islam 

tidak mengenal hal hal yang bersifat sakral, tradisi tersebut 

tidak ada dalam ajaran agama Islam akan tetapi, dalam tradisi 

peperahan lekat hubungannya dengan  aliran kepercayaan 

yang kemudian menghasilkan konvensi atau kebersamaan 

dalam masyarakat untuk dipersatukan dengan kearifan lokal 

setempat dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Semua itu adalah tindakan-tindakan keagamaan masyarakat 

nusantara peninggalan zaman animisme  yang pada masa 

modern masih terus dianut dan dilakukan secara turun-

temurun sebagai tradisi. Kendatipun dimasa modern seperti 

sekarang yang semuanya sudah serba canggih dan berbasis 

digital, masyarakat yang meyakini tradisi peperahan ini, 

mereka masih erat kaitannya dengan sikap dan prilaku orang-

orang  terdahulu yang diwariskan oleh nenek moyang. Mereka 

berkeyakinan bahwa betapa pentingnya adat dan budaya untuk 

kehidupannya meskipun, warga masyarakat Desa Sumur 

Kumbang sebagian besar memeluk agama Islam yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad SAW. Tindakan yang dilakukan oleh 

masyarakat bukanlah ajaran agama islam tetapi ajaran-ajaran 

peninggalan warisan nenek moyang yang bersifat animisme 
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dan dinamisme masih dijaga, dilestarikan, dilaksanakan 

diyakini dan dipercayai oleh warga masyarakat Desa Sumur 

Kumbang. Tradisi peperahan juga didalamnya terdapat nilai – 

nilai filosofis dan makna mendalam dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari hari seperti peduli terhadap sesama, 

bersyukur atas nikmat yang diberikan, terdapat nilai saling 

tolong menolong gotong – royong  yang semuanya merupakan 

wujud dari rasa solidaritas dan kepedulian terhadap sesama 

manusia. Sehingga, dari permasalahan tersebut, muncul 

pertanyaan bagaimana implementasi nilai tradisi peperahan 

dimasa sekarang  serta kontribusi tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat atau tradisi 

peperahan yang berlangsung saat ini semata-mata dijadikan 

sebagai seremonial rangkaian pelestarian adat dan budaya 

untuk kepentingan tertentu misalnya, promosi wisata daerah 

untuk diperkenalkan ke generasi selanjutnya.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, 

merupakan sebuah acuan penulis dalam meneliti 

implementasi nilai tradisi peperahan terhadap kehidupan 

sosial keagamaan masyarakat di desa Sumur Kumbang 

Kalianda Lampung Selatan dari penjelasan latar belakang 

masalah tersebutlah menjadi alasan pada penelitian ini.    

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan area spesifik yang akan 

dieliti, Fokus penelitian dimaksudkan untuk menghindari 

terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari 

pokok permasalahan. Penelitian ini dilakukan di Desa Sumur 

Kumbang Kalianda Lampung Selatan Penelitian ini berfokus 

pada implementasi nilai tradisi  peperahan terhadap kehidupan 

sosial  keagamaan masyarakat desa setempat. Adapun 

subfokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Implementasi nilai tradisi peperahan terhadap kehidupan 

sosial keagamaan masyarakat  
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2. Relevansi tradisi peperahan di masa sekarang serta 

kontribusinya dalam kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat atau hanya dijadikan sebagai agenda rutinan 

desa yang bertujuan untuk kepentingan tertentu seperti 

promosi pariwisata. 

 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat 

beberapa permasalaan yang menurut peneliti perlu untuk 

diteliti. Permasalahan-permasalahan tersebut sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat ? 

2. Bagaimana relevansi tradisi peperahan di masa sekarang 

serta kontribusinya terhadap kehidupan  sosial keagamaan 

masyarakat ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat 

beberapa tujuan penelitian, yaitu : 

1. Untuk mengetahui implementasi nilai tradisi peperahan 

dan relevansinya terhadap kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui kontribusi tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat sebagai 

ilmu pengetauan khususnya untuk jurusan sosiologi 

agama yang berkaitan dengan dalam  implementasi nilai 

tradisi peperahan terhadap kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung 

Selatan.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan pandangan baru kepada khalayak 

umum dan khususnya mahasiswa  mengenai 

implementasi nilai tradisi peperahan serta 

kontribusinya terhadap kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat di Desa Sumur Kumbang Kalianda 

Lampung Selatan. 

b. Dapat dijadikan rujukan dalam rangka untuk 

mengetahui implementasi nilai yang terdapat dalam 

tradisi peperahan serta kontribusi tradisi peperahan 

terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat di 

Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Guna mendukung penelaahan lebih lanjut, 

sebagaimana yang dikemukakan pada latar belakang masalah 

diatas maka peneliti berusaha untuk melakukan penelaahan 

lebih awal terhadap sumber-sumber data pustaka yang ada. 

Sehingga peneliti dapat menghadirkan pembahasan dan 

permasalahan baru. Pada bagian ini, penulis memuat 

kesamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu yang dapat 

dijadikan dalih bahawa penelitian yang akan dilakukan 

bersifat menyempurnakan atau membabarkan penelitian 

terdahulu. Oleh karena itu, peneliti memilih beberapa 

referensi yang dapat dijadikan sebagai bahan tinjauan pustaka, 

antara lain adalah : 

1. Jurnal  Robi Darwis pada tahun 2017 yang berjudul 

―Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan 

Masyarakat‖(Studi Deskriptif Kampung Cihideung 

Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten 

Subang). Hasil penelitiannya menunjukkan  Tradisi 

Ngaruwat Bumi di kampung Cihideung Girang 

bermula pada masa penyebaran Islam di Jawa Barat 

khususnya di Subang, dan adanya tradisi tersebut 

semata-mata bukti penghormatan masyarakat 
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terhadap leluhur. Adapun pandangan masyarakat 

Cihideung terhadap tradisi Ngaruwat Bumi adalah 

sebagai bentuk ungkapan refleksi sosial-keagamaan 

dengan cara berkomunkasi dengan leluhur kampung 

tersebut.
14

 Penelitian yang ditulis oleh Robi Darwis 

memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti 

lakukan yakni sama – sama meneliti tentang sedekah 

bumi sebagai bentuk rasa syukur warga masyarakat 

terhadap hasil alam yang melimpah yang diberikan 

oleh Tuhan Yang Maha Esa akan tetapi dalam 

penelitan ini juga memiliki pebedaaan peneliti lebih 

terfokus pada implementasi nilai dan makna yang 

dapat dipetik dari tradisi sedekah bumi dan 

relevansiya di masa sekarang. 

2. Skripsi Niken Dwi Puspita Sari pada tahun 2020 yang 

berjudul ―Tradisi Hajat Buruan Dan Pengaruhnya 

Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan”(Studi di Desa 

Air Bakoman Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus). Hasil penelitian ini menunjukkan 

perubahan pada tradisi Hajat Buruan di Desa Air 

Bakoman mulanya melalui proses difusi dengan 

migrasi masyarakat Garut dan Lembang ke Lampung, 

adapun faktor pendorong perubahan pada tradisi ini 

adalah sistem pendidikan yang semakin maju dan 

penduduk yang heterogen, faktor penghambatnya 

adalah sikap masyarakat yang konservatif dan 

hambatan ideologis. Perubahan pada tradisi Hajat 

Buruan dengan nuansa islami dapat dilihat dari 

rangkaian acaranya, pembacaan Al-Qur’an, 

penyampaian tausiyah dan pembacaan do’a Ratibul 

Haddad, dapat membawa pengaruh positif dalam 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat desa Air 

                                                             
14 Robi Darwis, ―Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat 

(Studi Deskriptif Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak 
Kabupaten Subang),‖ Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 2, 

no. 1 (2018): 75. 
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Bakoman hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai sosial 

yang terdapat dalam tradisi Hajat Buruan yaitu, 

toleransi, silaturahmi, sedekah, kerjasama dan 

bertambahnya wawasan keagamaan masyarakat.
15

 

Penelitian yang ditulis oleh Niken Dwi Puspitasari  ini 

memiliki persamaan  dengan yang akan peneliti 

lakukan, persamaannya yaitu sama–sama terdapat 

difusi antara warga masyarakat imigran dari daerah 

asal ke daerah migrasinya dan juga membahas tentang 

kehidupan sosial keagamaan pada masyarakat, 

sedangkan perbedaannya penulis memfokuskan pada 

implementasi nilai dan makna tradisi peperahan 

terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat.  

3. Skripsi Annisa Merina Rusman Pada tahun 2022 yang 

berjudul ― Makna Filosofi Tradisi Paperahan 

Hubungan Tuhan, Alam, Dan Manusia (Studi Pada 

Masyarakat Sunda Desa Sumur Kumbang, Kalianda, 

Lampung Selatan) ― Hasil penelitian ini Tradisi 

paperahan merupakan sebuah wujud atau bentuk rasa 

syukur warga Desa Sumur Kumbang kepada Tuhan 

Yang Maha Esa sertta cara masyarakat 

mengaktualisasikan rasa syukur kepada alam Hutan 

Gunung Rajabasa atas limpahan rezeki baik berupa 

kesehatan, kenyamanan, kesejahteraan dan 

keberkahan. Terutama untuk warga Desa Sumur 

Kumbang yang mayoritas pekerjaannya adalah petani 

dengan adanya tradisi ini dapat lebih diberkahi oleh 

Allah SWT agar hasil panen melimpah. Kemudian 

terdapat pembacaan mamaca yang berisikan nasihat-

nasihat dan ajaran-ajaran yang dilakukan oleh imam 

sufi Syeh Abdul Qadir Jaelani yang merupakan ulama 

besar asal Baghdad dan bagi yang membacanya akan 

                                                             
15 Niken Dwi Puspitasari, “Tradisi Hajat Buruan Dan Pengaruhnya Dalam 

Kehidupan Sosial Keagamaan (Studi Di Desa Air Bakoman Kecamatan Pulau 
Panggung Kabupaten Tanggamus)‖ (universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2020), www.repository.radenintan.ac.id. 
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dianggap memberikan kebaikan bagi pembaca atau 

pendengarnya. Menurut kokolot Desa Sumur 

Kumbang dengan membaca kitab ini insyaallah apa 

yang kita harapkan dalam do’a mayarakat dapat 

terwujud. Selain itu tradisi paperahan ini juga menjadi 

wadah bagi masyarakat untuk saling berbagi, 

bersedekah, menjalin kekerabatan, kekeluargaan antar 

warga masyarakat.
16

 Persamaannya dengan yang akan 

peneliti lakukan ialah yaitu sama sama meneliti 

bagaimana proses tradisi peperahan yang terdapat di 

Desa Sumur Kumbang kalianda Lampung selatan 

sedangkan perbedanya penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu lebih memfokuskan 

kepada implementasi nilai di dalam tradisi peperahan 

serta kontribusi tradisi peperahan terhadap kehidupan 

sosial keagamaan masayrakat. Pada masa sekarang 

apakah tradisi tersebut masih relevankah dan  dapat 

diimplementasikan dikehidupan sehari-hari atau 

hanya dijadikan alat promosi dan  pelestarian 

kebudayaan. 

4. Jurnal Fuadul Umam pada tahun 2020 yang berjudul 

―Analisis Makna Tradisi Sedekah Bumi (Nyadran) 

Dan Pendidikan Islam Di Kaplonganlor,Indramayu‖. 

Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwasannya 

tradisi sedekah bumi atau tradisi sedekah bumi 

(nyadran) di daerah KaplonganLor, Karangampel, 

Indramayu merupakan kegiatan tahunan masyarakat 

setempat. Kegiatan ini  merupakan ungkapan rasa  

syukur kepada Sang Pencipta  atas  nikmat-Nya yang 

melimpah ruah berupa hasil tanam yang banyak. 

Tradisi sedekah bumi ini, merupakan salah satu 

bentuk ritual tradisional masyarakat di Pulau Jawa 

yang sudah berlangsung secara turun-temurun dari 

                                                             
16 Annisa Merina Rusman, ―Makna Filosofi Tradisi Paperahan Hubungan 

Tuhan, Alam, Dan Manusia (Studi Pada Masyarakat Sunda Desa Sumur Kumbang, 

Kalianda, Lampung Selatan)‖ (universitas Lampung, 2022). 
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nenek moyang orang  Jawa  terdahulu. Akan tetapi  

tradisi sedekah bumi mempunyai makna yang lebih 

dari itu,upacarat radisional sedekah bumi itu sudah 

menjadi salah satu bagian yang sudah menyatu 

dengan masyarakat yang tidak akan mampu untuk 

dipisahkan dari kultur Jawa yang  menyiratkan simbol 

penjagaan  terhadap kelestarian serta kearifan lokal,  

khas  bagi  masyarakat agraris maupun masyarakat 

nelayan khususnya yang ada di Pulau Jawa pada 

umumnya. Simbolisasi tradisisedekah  bumi   pun   

memiliki   makna  filosofis  yang mecerminkan 

kehidupan yang  baik.  Meskipun  awalnya berasal  

dari  tradisi  Hindu-Budha, pelaksanaan tradisi ini  ini  

mengalami perubahan dengan memasukkan unsur-

unsur Islam  di  dalamnya. Nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung didalamnya dan ditanamkan 

bagi generasi muda agar tidak tergerus arus 

moderenisasi global.
17

 Jurnal yang ditulis oleh Fuadul 

Umam memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti 

lakukan, persamaanya ialah sama-sama meneliti 

sedekah bumi. Akan tetapi jurnal penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Fuadul Umam terfokus pada 

sejarah, serta analisi tradisi sedekah bumi (nyadran) 

terhadap pendidikan Islam dan menciptakan 

akulturasi budaya sehingga unsur-unsur hindu budha 

dapat membaur dengan ajaran agama islam serta 

menghasilkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan 

ciri khas kebudayaan itu sendiri sedangkan dalam 

pnelitian ini, peneliti lebih memfokuskan kepada 

implementasi nilai dan makna di dalam tradisi 

peperahan tersebut dan relevansinya di masa sekarang 

apakah tradisi tersebut dapat diimplementasikan 

                                                             
17Fuadul Umam, ―Analisi Makna Simbolis Tradisi Sedekah Bumi (Nyadran) 

Dan Pendidikan Islam Di Kaplongan Lor,Indramayu,‖ Mozaic Islam Nusantara 6 

No.2 (2020): 129. 
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dikehidupan sehari-hari atau hanya dijadikan alat 

promosi dan  pelestarian kebudayaan. 

5. Skripsi Neli Komalasari pada tahun 2015 yang 

berjudul ―Tradisi Paperahan Pada Masyarakat Sunda 

Di Desa Sumur Kumbang Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan‖ Hasil Penelitiannya 

menunjukkan bahwasannya pelaksanaan tradisi 

paperahan pada masyarakat Sunda di Desa Sumur 

Kumbang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan terdiri dari tiga tahapan yaitu Pertama tahap 

persiapan dilakukan dengan terencana dengan 

melakukan musawaroh yang dihadiri oleh tokoh 

agama, kokolot desa, kepala desa dan juga diikuti 

oleh masyarakat desa Sumur Kumbang. Kedua tahap 

Pelaksanaan dilakukan dengan melalui tahapan 

kumpulan dari bulan muharam sampai bulan safar 

yang dilaksanakan tidak hanya satu kali kumpulan, 

tetapi terdiri dari enam kumpulan yang dimulai dari 

kumpulan kemis kahiji, ka dua, ka tilu, ka opat, ka 

lima, sampai kemis ka genep yang dilaksanakan 

ditempat yang telah ditentukan. Ketiga  tahap 

penutupan ditutup oleh doa yang dipimpin oleh 

kokolot desa Sumur Kumbang dan diakhiri dengan 

makan bersama yang sudah disediakan oleh para ibu-

ibu, makan bersama dilaksanakan di jalan desa Sumur 

Kumbang.
18

 Skripsi yang ditulis oleh saudari Neli 

komalasari memiliki kesamaan dengan yang akan 

peneliti lakukan persamaannya yaitu sama sama 

meneliti tentang tradisi peperahan yang dilakukan 

oleh masayarakat Desa Sumur Kumbang Kalianda 

Lampung Selatan sedangkan perbedannya skripsi ini 

tidak hanya memfokuskan mengenai sejarah dan 

pelaksanaan tradisi peperahan akan tetapi, melihat 

                                                             
18 Neli Komalasari, ―Tradisi Paperahan Pada Masyarakat Sunda Di Desa 

Sumur Kumbang Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan‖ (Universitas 

Lampung, 2015), 2 
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bagaimana implementasi nilai  tradisi peprahan serta 

kontribusi tradisi peperahan terhadap kehidupan sosial 

keagaman masyarakat. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan salah satu upaya yang 

digunakan peneliti untuk mengetahui validitas atau kebenaran 

suatu masalah sosial.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.Penelitian dilakukan pada objek alamiah.Objek 

alamiah adalah objek yang berkembang sebagaimana adanya, 

tidak dimanipulasi oleh peneliti dan keberadaan peneliti tidak 

mempengaruhi dinamika objek yang diteliti.
19

 Metode 

bergantung pada sifat penelitian atau pembahasan, untuk 

mengetahui metode yang akan dipakai dalam penelitian ini, 

maka diterangkan hal-hal yang berhubungan dengan metode 

di antaranya : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a.  Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk 

dalam penelitian lapangan (Field Research), karena 

tempat penelitian ini berkaitan langsung dengan 

kehidupan sosial di lapangan, yaitu tentang implementasi 

nilai tradisi peperahan terhadap kehidupan  sosial 

keagaman di Desa Sumur Kumbang Kalianda Lampung 

Selatan, dalam arti bukan di Perpustakaan atau di 

Laboratorium. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dll.Secara holistik, melalui deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, dalam konteks alamiah 

                                                             
19Sugiono,―Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D‖ (Bandung: 

alfabeta, 2008), 8. 
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tertentu dan dengan memanfaatkan.berbagai metode 

alamiah.
20

 

Penelitian ini dilakukan di lapangan di Desa 

Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan, oleh karena 

itu kata-kata dan tindakan orang-orang yang diobservasi 

atau diwawancarai adalah sumber utama data.Sumber data 

utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui 

rekaman video atau audio tape, pengambilan foto, atau 

film.
21

 Peneliti menjadikan warga Desa Sumur Kumbang  

sebagai subyek penelitian sehingga data yang dikaitkan 

adalah implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan  sosial keagamaan masyarakat di Desa Sumur 

Kumbang Kalianda Lampung Selatan. 

b.  Sifat Penelitian 

Penelitian dilakukan bersifat mendeskripsikan, 

yang mengambarkan keadaan dan kejadian atas sesuatu 

objek.
22

 artinya penelitian yang menggambarkan objek 

tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait dengan atau 

melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau 

karakteristik populasi tertentu dalam bidang tertentu 

secara faktual dan cermat.
23

 Penelitian kualitatif dalam 

pembahasan skripsi ini adalah dengan mengemukakan 

analisis narasi dan deskriptif dalam bentuk uraian kata-

kata yang tertulis, dan tidak berbentuk angka-angka. 

Dalam hal ini yang akan di deskripsikan adalah 

implementasi nilai tradisi peperahan terhadap kehidupan 

sosial keagamaan masyarakat di Desa Sumur Kumbang 

Kalianda Lampung Selatan. 

 

 

                                                             
20Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kuallitatif (Bandung: PT.Remadja 

rosdakarya, 2018). 
21Ibid, 157. 

22Winardo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Rajawali 
pers, 1994). 

23 Sarifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). 
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2. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis dan 

pendekatan antropologi  

1. Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang 

digunakan dalam mengamati masyarakat, yang 

berhubungan dengan kelompok sosial, meneliti dan 

memahami kehidupan kelompok tersebut secara 

ilmiah.
24

 Pendekatan sosiologis mengkaji fenomena 

keagamaan yang terakumulasi dalam perilaku 

manusia dalam kaitannya dengan struktur sosial dan 

budaya yang dimiliki, dibagikan, dan ditunjang 

bersama.
25

 Pendekatan sosiologis seringkali dipakai 

untuk melihat menggambarkan, dan menjelaskan 

suatu fenomena yang ada disuatu kelompok 

masyarakat.  Maksud pendekatan sosiologis dalam 

penelitian ialah pendekatan yang berhubungan 

langsung dengan responden untuk mencari tahu 

implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat di desa 

sumur kumbang lampung selatan. 

2. Pendekatan antropologi adalah pendekatan 

kebudayaan; artinya agama dipandang sebagai bagian 

dari kebudayaan, baik wujud ide maupun gagasan 

dianggap sebagai sistem norma dan nilai yang 

dimiliki oleh anggota masyarakat, yang mengikat 

seluruh anggota masyarakat.
26

 pendekatan 

antropologi digunakan oleh pneliti  pada penelitian ini 

untuk melihat sudut pandang agama dan  budaya 

memiliki kaitan yang erat yang sulit untuk dipisahkan 

                                                             
24Sarjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2012).,95 
25Ibid, 3. 
26Beni Ahmad Saebeni, Pengantar Antropologi (Bandung: Pustaka Setia, 

2012).39 
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kemudian menghasilkan ide dan gagasan yang 

dianggap memiliki norma dalam masyarakat sehingga 

menghasilkan suatu aturan yang mengikat dan ditaati 

oleh seluruh lapisan masayarakat. 

b. Prosedur Penelitian  

1) Pembuatan Rencana Penelitian 

 Rencana penelitian memberikan konsep 

tentang prosedur untuk mendapatkan informasi atau 

data yang diperlukan untuk menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian. Peneliti menentukan masalah 

yang akan dikaji, membuat rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, mencari landasan teori, menentukan metode 

penelitian dan mencari sumber-sumber yang 

berkaitan dengan implementasi nilai tradisi peperahan 

terhadap kehidupan sosial kegamaan masyarakat. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

 Proses pelaksanaan penelitian dimulai dari 

penelitian terjun langsung kelapangan yakni,Desa 

Sumur Kumbang kalianda Lampung Selatan  untuk 

menjawab masalah yang ada peneliti mencari dan 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masayarakat. Analisis 

data diperoleh melalui observasi, wawancara serta 

dokumentasi. Sehingga oleh peneliti dari data tersebut 

dapat ditarik kesimpulan.  

3) Pembuatan Laporan Penelitian 

          Laporan penelitian merupakan laporan 

ilmiah tertulis yang dibuat sebagai pertanggung 

jawaban peneliti. Menyusun laporan penelitian 

merupakan langkah akhir dari suatu penelitian yang 

di dalamnya memuat tentang hasil-hasil yang 

diperoleh dari penelitian tersebut, berdasarkan atas 
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langkah serta kriteria dari metode ilmiah.
27

 

Kemudian, laporan penelitian dikonsultasikan 

dengan dosen pembimbing I dan II untuk 

memperoleh masukan demi penyempurnaan laporan. 

 

3. Desain Penelitian  

Desain penelitian menghubungkan penelitian 

pada pendekatan dan metode yang sesuai untuk 

menganalisis data empris dalam penelitian kualitatif. 

Penelitian ini termasuk ke dalam desain penelitian naratif. 

Karakteristik desain penelitian naratif sesuai dengan 

penelitian ini yaitu menggali masalah penelitian dengan 

memahami pengalaman. Desain ini muncul melalui kisah-

kisah yang diceritakan yang biasanya peneliti dapatkan 

melalui wawancara/informan percakapan, menurut 

Ollerenshaw dan Creswell dalam sebuah junal Desain 

Penelitian Naratif karakteristik desain penelitian ini 

memberi data mentah untuk peneliti analisis dan 

menceritakan kembali cerita-cerita berdasarkan pada 

elemen naratif, seperti masalah karakter, setting, kegiatan, 

dan resolusi.
28

 Desain dalam penelitian ini menceritakan 

bagaimana Implementasi nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masayarakat. Kegiatan 

tersebut peneliti lakukan pada masyarakat Desa  Sumur 

Kumbang Kalianda Lampung Selatan sehingga, peneliti 

dapat memperoleh berita secara akurat sesuai dengan 

fakta yang terjadi ditengah masyarakat.  

 

4. Informan dan Tempat penelitian 

a. Pemilihan Informan  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh informasi dari informan adalah dengan 

                                                             
27 Raihan, Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), 67 
28Assajari dan Permanarian, ―Desain Penelitian Naratif, Jurnal Universitas 

Pendidikan Indonesia,‖ Desain Penelitian Naratif 9 No 2 (2020): 175. 
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menggunakan teknik snowball sampling.  Snowball 

sampling  menurut Moleong J Lexy, bermanfaat dalam 

hal pengambilan data, yaitu mulai dari satu menjadi 

makin lama makin banyak.
29

 Peneliti memilih snowball 

sampling  karena dalam penentuan sampel, peneliti hanya 

menentukan satu atau dua orang saja yang dianggap dapat 

memberikan informasi namun karena data yang diperoleh 

dirasa belum lengkap, maka peneliti mencari orang lain 

yang bisa memberikan informasi untuk melengkapi data 

penelitian. Meninjau dari pemaparan diatas, peneliti 

mengambil sumber informan yang paling mengerti 

tentang apa yang diharapkan peneliti yang memiliki peran 

penting dalam penelitian. 

Jumlah keseluruhan informan dalam penelitian ini 

adalah 8 orang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Informan Kunci (Key Informan )  

Merupakan informan yang mengetahui dan 

memiliki informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah 1 orang yaitu Bapak Karna Wijaya selaku 

tokoh masyarakat Desa Sumur Kumbang  

2. Informan Utama  

Merupakan individu yang terlibat secara 

langsung dalam pelaksaan dan prosesi tradisi 

peprahan dalam penelitian ini adalah  6  orang yaitu 

Bapak Santika selaku tokoh adat, Bapak Suhendar 

selaku tokoh agama, Bapak Sakamdadang selaku 

tokoh masyarakat, Bapak Mastur MS selaku tokoh 

masyarakat, Bapak Musmulyadi selaku sekertaris 

desa, Dedi Kurniawan selaku tokoh karang taruna 

desa 

 

 

                                                             
29Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remadja 

rosdakarya, 2018). 
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3. Informan Tambahan  

Merupakan individu yang dapat memberikan 

informasi dan keterangan meskipun tidak terlibat 

secara langsung, dalam penelitian ini meliputi 1 

aparat desa yaitu bapak Arifin selaku aparat Kaur 

Keuangan Desa Sumur Kumbang. 

b. Tempat Penelitian  

Tempat yang dijadikan lokasi penelitian pada 

penelitian ini ialah berlokasi di Desa Sumur Kumbang 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 

Provinsi Lampung. Desa ini berjarak 5 KM dari pusat 

pemerintahan Kabupaten lampung selatan yaitu Kota 

Kalianda. Mayoritas Warga setempat bersuku sunda 

dan memeluk ajaran agama Islam. 

 

5. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data tersebut diperoleh.Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Abdurrahman Fathoni menyatakan bahwa ―data 

primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari sumber pertama.
30

 Sumber data primer 

merupakan data utama dalam suatu penelitian, 

digunakan sebagai data utama yang diperoleh melalui 

interview, observasi, dan dekumentasi. Dalam 

penelitian ini yang akan dijadikan sumber primer 

adalah Tokoh Masayarakat Desa Sumur Kumbang 

bapak Karna Wijaya dan Tokoh Adat Desa Sumur 

kumbang Bapak Santika. 

 

                                                             
30Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian Dan Teknik Penyusuna 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).38 
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b.  Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan untuk tujuan selain untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Dalam penelitian ini sumber data 

sekunder berupa referensi, artikel, jurnal, dan situs di 

internet yang berkaitan dengan apa yang dilakukan 

dalam penelitian.
31

Data sekunder meliputi data-data 

seperti bahan pustaka,  penelitian terdahulu, buku, 

literatur, dan lain-lain yang berhubungan dengan tema 

penelitian ini. Dengan menggabungkan data yang 

telah diperoleh yaitu data primer dan data sekunder 

maka data-data tersebut akan memberikan data yang  

mendasar dan valid.  

 

6. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan metode 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 

terkait dengan penelitian.peneliti menggunakan 3 metode 

dalam pengumpulan data, sebagai berikut :  

a. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan digunakan untuk 

mengoptimalkan kemampuan peneliti dalam hal 

motif, keyakinan, perhatian, perilaku bawah sadar, 

kebiasaan dan lain sebagainya, observasi 

memungkinkan peneliti merasakan apa yang 

dirasakan dan hidup subjek sehingga memungkinkan 

peneliti menjadi sumber data, dan observasi 

memungkinkan terbentuknya pengetahuan yang 

diketahui bersama, baik dari sisi dirinya maupun dari 

sisi subjek.
32

 Dalam penelitian ini peneliti 

                                                             
31Sugiyono, “Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: 

alfabeta, 2008), 137. 
32Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remadja 

karya, 2018).178 
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menggunakan  metode observasi non pasrtisipan ( 

observation non participant),  jadi dalam hal ini 

peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai 

pengamat independen saja.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan  

tertentu. Pembicaraan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

narasumber yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut.
33

 Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara tidak terstruktur artinya 

peneliti tidak harus mempersiapkan pedoman secara 

tersusun karena hal ini akan memudahkan peneliti 

untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, akan tetapi peneliti tetap memiliki fokus 

pembicaraan dan boleh mempersiapkan garis besar 

pertanyaan.
34

 Peneliti akan mendapatkan info dengan 

mewawancari narasumber yang bersangkutan, yang 

dilakukan tatap muka secara langsung dan 

mengumpulkan data dengan menggunakan alat bantu 

seperti handphone dan alat perekam lainya untuk 

melancarkan proses pelaksanaan wawancara tersebut. 

Wawancara ditunjukkan kepada tokoh adat 

Desa Sumur Kumbang (Bapak Santika), tokoh 

masyarakat desa sumur kumbang (Bapak Karna 

Wijaya, Bapak mastur MS, Bapak Sakamdadang), 

tokoh karang taruna Desa Sumur Kumbang (Bapak 

Dedi Kurniawan), Tokoh Agama ( Bapak Suhendar), 

Sekertaris Desa Sumur Kumbang ( Bapak 

Musmulyadi), Aparat Desa Sumur Kumbang ( Bapak 

Arifin).   

 

                                                             
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: alfabeta, 

2008).233-235 

34Purnomo Setiady dan Husain Usman, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2001). 
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c.     Metode Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah Teknik yang digunakan 

dalam mencari data tentang hal atau variabel berupa 

foto, catatan, transkrip, buku dan lain-lain. 

Dokumentasi terkait data yang berhubungan dengan 

lokasi penelitian, tentang morfologi desa dan data-

data yang lain.
35

 Dokumen yang digunakan berupa 

foto-foto, aktivitas sosial dan lainnya. Dokumen yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah data yang 

berhubungan dengan dokumen yang diperoleh dalam 

penelitian, yakni dapat berupa catatan-catatan maupun 

dokumen-dokumen baik dari aparat desa maupun 

warga masyarakat Desa Sumur Kumbang Kalianda  

Kabupaten Lampung Selatan. Beberapa catatan 

tertulis dan gambar diperlukan untuk membantu 

dalam menganalisis data penelitian. Agar lebih 

memperjelas dari mana informasi itu diperoleh, 

peneliti mengabadikan dalam bentuk foto dan data 

yang relevan dengan penelitian. Adapun secara 

dokumentasi yaitu foto kegiatan tradisi peperahan. 

Dokumen struktur organiasasi Desa Sumur Kumbang, 

serta pihak-pihak yang memberi informasi, dan lokasi 

dimana peneliti mendapatkan informasi. 

 

7. Matode Analisis Data 

Analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam 

Lexy J Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan 

mengolah data, mengatur data, memilahnya menjadi unit-

unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari, serta memutuskan apa yang harus 

diberitahukan kepada orang lain. Dalam melalukan 

penelitian ini mencari fakta-fakta yang diuraikan terlebih 

                                                             
35Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2008). 233-235 
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dahulu, kemudian ditarik kesimpulan secara umum yang 

kemudian dapat diberitahukan kepada orang lain. 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. 

Menurut Kartini Kartono, analisis kualitatif adalah data 

tentang pendapat, keterampilan, kegiatan sosial, 

kejujuran atau simpati dan lain-lain. Jenis penelitian 

kualitatif ini didasarkan pada data yang muncul dalam 

bentuk kata-kata dan bukan rangkaian kata.Serta metode 

deskriptif yang berarti mendeskripsikan variabel demi 

variabel satu per satu yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi aktual secara mendetail 

mendeskripsikan gejala yang ada atau mengidentifikasi 

masalah.
36

 Langkah-langkah analisis data menurut 

Model Miles dan Huberman terbagi menjadi tiga yakni:  

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang terdapat 

dalam catatan file. Proses ini berlangsung selama 

penelitian, yang dimulai bahkan sebelum pengumpulan 

data. Adapun reduksi data dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan, menyeleksi  data yang terdapat di 

lapangan kemudian disederhanakan dalam bentuk file 

catatan - catatan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti 

akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan 

utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.  

Apabila peneliti dalam melakukan penelitian, 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing,  tidak 

dikenal,  belum memiliki pola,  maka itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay-kan data. Dalam 

                                                             
36Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010).,136 
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penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan  

Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
37

 Teori  nilai 

dari Soerdjono Soekanto dan Teori solidaritas sosial dari 

Emilie Durkheim peneliti gunakan untuk mengkaji 

implementasi  nilai tradisi peperahan terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat.  

c. Verifikasi Data ( Conclusion Drawing) 

Menarik kesimpulan adalah proses menjelaskan 

suatu analisis (reduksi data) sehingga kesimpulan yang 

diambil tidak berkaitan dengan data yang dianalisis. 

Dengan kata lain kesimpulan hasil penelitian tidak akan 

menyimpang dari tujuan penelitian.
38

 Pada tahap ini 

peneliti mengambil kesimpulan data yang telah 

direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan cara 

menghubungkan data dan memilih data yang mengarah 

pada pemecahan masalah serta tujuan yang hendak 

dicapai. Meskipun pada reduksi data kesimpulan sudah 

digambarkan, itu sifatnya belum permanen, masih ada 

kemungkinan terjadi tambahan dan pengurangan. Maka 

pada tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai 

dengan bukti - bukti data yang diperoleh di lapangan 

secara akurat dan faktual. Dimulai dengan melakukan 

pengumpulan data, seleksi data, pengkategorian data, 

deskripsi data dan penarikan kesimpulan. Simpulan yang 

dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan 

                                                             
37 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: gawe buku, 

2019). 
38HB.sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2002).23-24 
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penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan 

interprestasi dan pembahasan.
39

 

 

8. Metode Penarikan Kesimpulan 

Proses selanjutnya sebagai langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dengan menggunakan metode induktif  

yaitu cara penganalisaan terhadap suatu objek tertentu dengan 

bertitik dari pengamatan hal-hal yang bersifat umum, 

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Dari 

analisa dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab pokok-

pokok permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian.
40

 

Penarikan kesimpulan dari hal umum kekhusus dalam 

penelitian ini yang berkaitan dengan implementasi nilai tradisi 

peperahan terhadap kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 

Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan dengan proses 

menganalisis suatu objek yang diteliti oleh peneliti yakni 

tradisi peperahan di Desa Seumur Kumbang, lalu mengamati 

bagaimana implementasi nilai terhadap kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat, setelah itu ditarik sebuah kesimpulan 

yang bersifat khusus. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

BAB I   : PENDAHULUAN  

Pada bab ini diuraikan mengenai 

penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian,  dan sistematika pembahasan.  

 

                                                             
39 Khosiah, ――Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pemerintah 

Membuka Pertambangan Emas Di Desa Sumi Kecamatan Lambu Kabupaten Bima,‖ 
Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 1 no. 2 (2017): 141–149. 

40HB. Sutopo, Loc cit, 23-24 
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BAB II  : IMPLEMENTASI NILAI TRADISI 

PEPERAHAN DAN KEHIDUPAN 

SOSIAL KEAGAMAAN   

Pada bab ini menguraikan teori yang 

berkaitan dengan implementasi, nilai dan 

kehidupan sosial keagamaan yaitu meliputi 

pengertian Selain itu, 

menjelaskan,Pengertian, macam, jenis, 

karakteristik dan fungsi yang menyebabkan 

terjadinya implementasi nilai dan kehidupan 

sosial keagamaan. 

BAB III  : GAMBARAN UMUM DESA DAN 

TRADISI PEPERAHAN 

Pada bab ini memaparkan terkait 

data-data yang didapat melaui proses 

pengumpulan data dilapangan yaitu gambran 

umum Desa Sumur Kumbang yang meliputi 

sejarah singkat, struktur kepengurusan, visi 

dan misi, pelaksanaan tradisi peperahan dan 

kondisi sosial budaya serta data data yang 

berkaitan tentang pelaksanaan tradisi 

peperahan di Desa Sumur Kumbang Kalianda 

Lampung Selatan. 

BAB IV  : ANALISI IMPLEMENTASI NILAI 

TRADISI PEPERAHAN TERHADAP 

KEHIDUPAN SOSIAL KEAGAMAAN 

MASYARAKAT 

Pada bab ini menganalisis tentang 

data penelitian yang dianalisis dengan 

menggunakan teori yang ada pada pada bab 2 

yaitu implementasi nilai dan makna tradisi 

peperahan terhadap kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat dan relevansinya di 

era modern serta kontibusinya terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat. 
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BAB V  : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini berisi kesimpulan serta 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan, kesimpulan 

dari skripsi ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Tradisi peperahan memiliki makna yang mendalam bagi 

masyarakat desa setempat. Karena didalam tradisi peperahan 

memiliki esensi dan nilai – nilai filosofis yang erat kaitannya 

dengan kehidupan dan, nilai – nilai yang terkandung pada tradisi 

peperahan tersebut erat kaitannya dengan kehidupan sehari – hari 

dan dapat  diimplemantasikan dalam setiap. Nilai tersebut 

meliputi nilai persatuan dan kesaatuan, nilai shodaqoh atau 

berbagi terhadap sesama, nilai gotong royong, nilai tolong 

menolong, nilai silaturahmi antar sesama warga masyarakat,  nilai 

solidaritas, nilai religiusitas. Nilai – nilai tersebut diwariskan 

turun – temurun dan  sudah mendarah daging sehingga sulit 

dihilangkan. Selain itu tradisi peperahan juga dianggap sebagai 

identitas masyarakat dan sudah dianggap sebagai icon Desa 

Sumur kumbang. Pada tradisi peperahan terdapat faktor yang 

mempengaruhi implementasi nilai tradisi tersebut seperti faktor 

keluarga, faktor lingkungan dan faktor pendidikan.  

Tradisi peperahan dapat disimpulkan bahwasannya nilai – 

nilai yang terkandung di dalam tradisi peperahan tersebut 

relevansinya di dalam kehidupan masyarakat modern saat ini 

sangat sangatlah relevan dengan keadaan sosial masyarakat 

setempat. Tradisi ini dilangsungkan sama halnya masyarakat 

setempat ikut berpartisipasi dalam pelestarian budaya.  karena 

tradisi peperahan merupakan bagian dari peninggalan kebudayaan. 

juga memiliki kontribusi yang besar terhadap kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat setempat. Tradisi peprahan juga dapat 

dijadikan acuan dalam menjalankan kehidupan dan bersosialiasi di 

dalam lingkungan masyarakat dalam hal ini antara kebudayaan, 

adat istiadat, dan agama dapat dipersatukan dan menghasilkan 

sesuatu sehingga menjadi suatu panduan dan kontrol sosial  yang 
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didalamnya bersifat positif dan dijadikan pedoman oleh 

masyarakat. Selain itu kontribusi lain yang dapat terlihat dari 

tradisi peperahan bagi masyarakat ialah jika dilakukan penelitian 

lebih lanjut dan dikembangkannya sektor pariwisata serta ada 

dukungan penuh dari pemerintah setempat maka, adanya tradisi 

ini di Desa Sumur kumbang berpotensi dapat dikenal oleh 

masyarakat luas. Salain itu, juga dapat dijadikan potensi wisata 

yang bertema kearifan lokal yang kedepannya mampu 

meningkatkan perekonomian dan taraf hidup warga Desa Sumur 

Kumbang agar menjadi lebih baik. 

 

B. Rekomendasi  

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin menyampaikan 

rekomendasi kepada seluruh lapisan baik itu masyarakat, 

pemerintah maupun pembaca skripsi ini sebagai berikut: 

1. Tradisi peperahan yang dilakukan warga masyarakat di Desa 

Sumur kumbang harus tetap dilaksanakan dan dipertahankan 

walaupun di tengah tengah era moderniasi. Perlu adanya 

keasadaran menjaga dan memelihara tradisi ini disetiap warga 

masyarakat agar tradisi ini tetap lestari selain itu juga  didalam 

tradisi peperahan ini terdapat nilai – nilai positif yang yang 

dapat dijadaikan acuan dalam berkehidupan bermasyarakat 

serta sangat relevan dengan kehidupan di masa sekarang. 

Seperti terdapat nilai – nilai yang erat kaitannya dalam 

kehidupan sehari - hari seperti persatuan dan kesatuan, saling 

berbagi antar sesama, gotong royong, silaturahmi dan tolong 

menolong nilai religiusitas, gotong royong dan lainnya. 

2. Diharapkan kepada pemerintah setempat harus meningkatkan 

lagi perhatian kepada tradisi peperahan ini jangan sampai 

tradisi ini terpinggirkan dengan keamajuan zaman. Perlu 

adanya peran dan dukungan pemerintah dalam hal ini seperti  

penelitian lebih lanjut dan juga publikasi terhadap tradisi 

peprahan ini agar semakin dikenal luas dan dapat 

meningkatankan potensi dan juga dapat dijadikan icon desa 
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yang muaranya pada kesejahteraan warga masayarakat 

setampat. 

3. Diharapkan juga kepada semua pihak yang membaca skripsi 

ini semoga kedepannya dapat termotivasi untuk 

mengembangkan judul skripsi ini agar dapat dilakukan 

pengembangan penelitian dan upgrade ilmu pengetahuan serta 

informasi  lewat judul implementasi nilai tradisi peperahan 

terhadap kehidupan sosial keagaman masyarakat di Desa 

Sumur Kumbang Kalianda Lampung Selatan demi penelitian 

lanjutan agar kedepannya dapat diperoleh hasil yang lebih baik 

lagi. 
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